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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan peneliti yaitu kurangnya sifat 

rendah hati santri terhadap sesama, sehingga peneliti ingin mengetahui dengan pengaruh keteladanan 

ustadz apakah santri akan menampakkan sikap rendah hatinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh signifikan Keteladanan Ustadz Terhadap Sikap Tawadhu Santri Di Pondok Pesantren Darul 

Falah Desa Sanggi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Berdasarkan hasil pra penelitian 

yang dilakukan penulis di pondok pesantren darul falah dengan mewawancarai dan melakukan 

pengamatan  langsung bahwa sikap tawadhu santri masih tergolong rendah. Hal ini diduga keteladanan 

ustadz nya dapat meningkatkan sikap tawadhu santri pada pondok pesantren darul falah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh santri pada pondok pesantren darul falah desa sanggi kecamatan padang 

cermin kabupaten pesawaran, dengan menggunakan teknik random sampling dimana tujuan 

menggunakan teknik random sampling adalah agar setiap kelompok populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel penelitian. Teknik random sampling dilakukan dengan rumus Slovin. 

Didapat hasil 30 sampel dari populasi sebesar 232. Artinya, terdapat 30 santri yang akan diambil secara 

acak untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah kuesioner 

yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan  yaitu uji normalitas dan linieritas. Uji hipotesis yang terdiri atas uji regresi linier sederhana, 

uji t parsial dan uji koefesien determinasi. 

Berdasarkan hasil analisis data dengan perhitungan uji t pada program SPSS versi 16 , menunjukkan 

bahwa hasil uji t dan membandingkan nilai sig. 0,05 terhadap variabel keteladanan ustadz (X) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel sikap tawadhu santri (Y). Hasil pengujian pengaruh 

keteladanan ustadz (X) dan sikap tawadhu santri (Y) dengan membandingkan nilai sig. didapat hasil: 

bahwa nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan keteladanan ustadz terhadap sikap tawadhu santri. Selain itu 

dilakukan uji t dan mendapatkan hasil nilai         sebesar 12.600 dan         diperoleh angka 2.04841. 

Dapat dilihat bahwa nilai         sebesar 12.600 >         sebesar 2.04841, maka memperoleh 

kesimpulan bahwa    ditolak dan    diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan keteladanan 

ustadz terhadap sikap tawadhu santri. 

Kata Kunci: Keteladanan Ustadz, Sikap Tawadhu Santri 
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ABSTRACT 

 

 

The background of this research is the problems found by researchers, namely the lack of humility of 

students towards others, so researchers want to know with the influence of the ustadz's example whether 

students will show a humble attitude. This study aims to determine the significant influence of Ustadz's 

example on the attitude of Tawadhu Santri at the Darul Falah Islamic Boarding School, Sanggi Village, 

Padang Cermin District, Pesawaran Regency. Based on the results of pre-research conducted by the 

author at the Darul Falah Islamic Boarding School by interviewing and making direct observations that 

the attitude of tawadhu students is still relatively low. It is suspected that the teacher's exemplary example 

can improve the attitude of the students' tawadhu at the Darul Falah Islamic Boarding School. 

This research is a type of survey research with a quantitative approach. The population in this study 

were all students at the Darul Falah Islamic Boarding School, Sanggi Village, Padang Cermin District, 

Pesawaran Regency, using a random sampling technique where the purpose of using a random sampling 

technique is so that each population group has the same opportunity to become a research sample. 

Random sampling technique is done by formulaSlovin. The results obtained are 30 samples from a 

population of 232. This means that there are 30 students who will be taken randomly to be used as 

research samples. Data collection techniques in this study were questionnaires that had been tested for 

validity and reliability, interviews and documentation. The data analysis technique used is the normality 

and linearity tests. Hypothesis testing consisting of a simple linear regression test, partial t test and 

coefficient of determination test. 

Based on the results of data analysis by calculating the t test on the program SPSS version 16 ,shows 

that the results of the t test and compare the value sthemselves.0.05 on the ustadz (X) exemplary variable 

partially has a significant effect on the santri humble attitude variable (Y). The results of testing the effect 

of the exemplary ustadz (X) and the humble attitude of the santri (Y) by comparing the sig. the results 

obtained: that the value of sig. of 0.000 <0.05, so it can be concluded that    rejected and    accepted. 

This means that there is a significant influence of the ustadz's exemplary behavior on the attitude of the 

santri's tawadhu. In addition to that, a t test was carried out and the results were obtained         of 

12,600 and        obtained the number 2.04841. It can be seen that the value          of 12,600 >         

of 2.04841, then it is concluded that   0 rejected and    accepted. This means that there is a significant 

influence of the ustadz's exemplary behavior on the attitude of the santri's tawadhu. 

Keywords: The example of Ustadz, the attitude of Tawadhu Santri 
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MOTO 

 

 

حْمٰنِ  حْمٰنُ انَسَْجُدُ لمَِا تأَْمُرُناَ وَزَادَهمُْ نفُىُْرًا ۩ وَاذَِا قيِْلَ لهَمُُ اسْجُدُوْا للِرَّ  ࣖقاَلىُْا وَمَا الرَّ

Apabila dikatakan kepada mereka, “Sujudlah kepada Yang Maha Pengasih.” Mereka menjawab, 

“Siapakah Yang Maha Pengasih itu? Apakah kami bersujud kepada (Allah) yang engkau (Nabi 

Muhammad) perintahkan kepada kami?” (Perintah) itu menambah mereka makin lari (dari kebenaran). 

(QS. Al-Furqon: 60)
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1 Hamim Tohari, Qur’an Hafalan Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2017), h.363 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.    Penegasan Judul 

Penelitian akan lebih terarah bagi peneliti dan mudah dipahami oleh pembaca dengan adanya 

penegasan judul, maka peneliti dalam penelitian ini akan memberikan penegasan pada proposal skripsi 

yang berjudul Pengaruh Keteladanan Ustadz Terhadap Sikap Tawadhu Santri di Pondok 

Pesantren Darul Falah Desa Sanggi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu kekuatan yang memancar dari sesuatu atau seseorang, juga merupakan 

manifestasi batiniah yang dapat membawa perubahan yang dapat membentuk keyakinan dan 

perubahan.
1
 

Pengaruh  adalah suatu dorongan yang diberikan suatu sebab yang dapat mempengaruhi sebab 

lainya. Hal ini dapat berupa perilaku, watak, kepercayaan atau bisa berupa perbuatan seseorang. 

2. Keteladanan Ustadz 

Keteladanan berasal dari kata “teladan” yang berarti sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk 

dicontoh. Sedangkan dalam bahasa Arab adalah “uswatun hasanah”. Dilihat dari segi kalimatnya 

uswatun hasanah terdiri dari dua kata yaitu uswatun dan hasanah. Mahmud Yunus mendefenisikan 

“uswatun” sama dengan “qudwah“ yang berarti ikutan. Sedangkan “hasanah” diartikan sebagai 

perbuatan yang baik.
2
  

Ustadz adalah kata lain dari seorang guru, yang bertugas untuk mendidik dan mengajar para 

santri/muridnya agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Abdullah Syafi‟i guru bukan 

hanya mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk watak, karakter dan kepribadian anak didik. Selain 

itu, agar bisa mencapai tujuan pendidikan, menurutnya, dibutuhkan pengajar yang paham 

agamanya “ahl al-sunnah wa al- jama‟ah” jelas akidahnya, berjiwa ikhlas, memiliki ilmu dan 

memiliki sifat bijak.
3
  

Keteladanan ustadz adalah suatu tindakan dan perbuatan seseorang ustadz yang dinilai baik 

sehingga dapat menjadi role model bagi setiap santrinya dalam bertindak dan berperilaku.   

3. Sikap Tawadhu 

Tawadhu adalah sikap menundukkan kepala karena ke    sadaran bahwa semua manusia 

mempunyai asal yang sama, dari tanah. Semua manusia sama di sisi Allah, yang membedakannya 

adalah ketaqwaannya kepada Allah Sang Maha Pencipta.
4
 

                                                             
1
 Ayuni, Sofiatun, Pengaruh Implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) terhadap Sikap 

Tawadhu Pada Siswa Kelas X SMK N 2 Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020, (2020). 
2
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), hal 42. 

3
 Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, ( Jakarta: Penamadani 2005), h.191. 

4
 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, 1998, Al Islam, Semarang: Pt: Pustaka Rizki Putra, h. 505 
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Tawadhu berarti sikap rendah hati dan  tidak menyombongkan diri karena menyadari 

bahwasanya semua kedudukan manusia dimata Allah SWT adalah sama. 

4. Santri 

Santri yaitu anak atau remaja yang memilih menempuh pendidikan di pondok pesantren dengan 

keinginannya sendiri atau orang tuanya yang memilihkan sendiri pendidikan di pondok pesantren 

secara paksa.
5
 

Santri dapat pula diartikan sebagai seorang anak atau murid yang menjalani pendidikan di 

pondok pesantren baik santri tersebut menempuh pendidikan pesantren dengan menetap di asrama 

ataupun tidak. 

5. Pondok Pesantren  

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan agama yang didalamnya terdapat beberapa orang 

peserta didik (santri) yang memperdalam ilmu agama, keberadaan peserta didik (santri) itu sendiri 

bertempat di sebuah asrama atau pondok menjadi tempat tinggal utamanya selama menjadi Peserta 

didik (santri) di pondok pesantren.
6
 

Pondok Pesantren yang dimaksud disini adalah Pondok Pesantren Darul Falah beralamatkan di 

Desa Sanggi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Sebagai lembaga pendidikan Islam 

yang mempunyai tujuan yang tidak berbeda dengan pendidikan Islam yakni berupaya memberikan 

pendidikan terbaik untuk santri dan muridnya. Pondok pesantren pun memiliki peran yang sangat 

berpengaruh dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan islam. 

 

B. Latar Belakang 

Pondok Pesantren adalah tempat pendidikan yang menitikberatkan pada studi Agama Islam, 

didukung oleh sarana asrama sebagai tempat tinggal tetap santri.
7
 Pesantren merupakan salah satu 

bentuk lembaga pendidikan dan keagamaan di Indonesia dengan fokus pendidikan agama islam. 

Secara eksternal, pesantren umumnya terdiri dari kyai, masjid, dan gubuk (asrama santri). Sebagai 

lembaga pendidikan, Pesantren telah hadir di masyarakat selama enam abad (abad ke-15 hingga 

sekarang) dan memberikan pendidikan bagi mereka yang kurang mengenal huruf dan  tidak bisa 

membaca Al-qur‟an.
8
 Pesantren pernah menjadi satu-satunya lembaga pendidikan yang ada di 

masyarakat pribumi yang memberikan dampak yang luar biasa signifikan dalam membentuk 

masyarakat yang berpendidikan dan melek budaya. 

                                                             
5
 Rasyid Hamidi, Perubahan Perilaku Santri Dari Status Santri Menjadi Siswa, Jurnal Sandhyakala, Volume 1, 

Nomor 2, Juli 2020, h.94 
6
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : Lp3es, 1982), h. 44. 

7
 Syafe'i, Imam. "Pondok pesantren: Lembaga pendidikan pembentukan karakter." Al-Tazkiyah: Jurnal Pendidikan 

Islam 8.1 (2017), h. 61-82. 
8
 Masita, Masita. Pondok Pesantren Modern Al-Ikhlas dan Peranannya dalam Pengembangan Islam di Lampoko 

Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Suatu Tinjauan Historis) . Diss. Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, 2017. 
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Pesantren telah memberikan peran penting dan strategis dalam dunia dakwah di Indonesia sejak era 

Walisongo hingga kini.
9
 Santri dikembangkan dan dilatih langsung ahli agama dan ahli di bidang 

pendidikan seperti: Kyai, Ustadzah, dan Ustadz, sehingga pesantren telah memberikan kontribusi yang 

luar biasa dalam membentuk akhlak seorang santri. Keterampilan lulusan pesantren cenderung 

melebihi rata-rata lulusan pendidikan formal dalam diri warga pondok pesantren. 

Warga pondok pesantren paling eksis adalah ustadz dan santrinya dalam lingkungan masyarakat. 

Ustadz adalah kata lain dari seorang guru, ustadz biasa digunakan pada lingkungan pesantren. Ustadz 

mempunyai peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan di pesantren.
10

 Sebagai 

seorang guru di pesantren, ustadz merupakan sosok sentral yang dibutuhkan seorang santri dalam 

memberikan ilmu, pembinaan akhlak dan  ilmu keagamaan lainya serta dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Menurut Abdullah Syafi‟ie guru bukan hanya mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk watak, 

karakter dan kepribadian anak didik. Selain itu, agar bisa mencapai tujuan pendidikan, menurutnya, 

dibutuhkan pengajar yang paham agamanya “ahl al-sunnah wa al- jama‟ah” jelas akidahnya, berjiwa 

ikhlas, memiliki ilmu dan memiliki sifat bijak.
11

 

Seseorang yang memilih pekerjaan mengajar, baik itu guru ustadz dan ustadzah artinya  telah 

memilih pekerjaan yang penting dan mempunyai tanggung jawab besar. Terutama para ustadz yang 

memilih menjadi pengajar di pesantren, bukan hanya sekedar mengajarkan agama semata, namun 

mendalami agama islam itu sendiri, bukan sekedar menerima pembelajaran agama setiap seminggu 

sekali seperti di sekolah melainkan setiap hari para santri akan  belajar ilmu-ilmu agama dari berbagai 

aspek.
12

 Karena hal itulah seorang ustadz yang mengajar di pesantren disebut mengemban tanggung 

jawab yang besar pula. 

Sebagai agama yang mengajarkan kemulian, islam sangat mengaharuskan seoorang pendidik 

memiliki ilmu, agar dapat mengajarkan kebaikan. Bahkan, seorang guru/pendidik yang berilmu 

digolongkan sebagai manusia yang beruntung di dunia maupun  diakhirat. Sesuai dengan firman Allah  

SWT Berfirman dalam ayatnya: 

 

عْشُ  ًَ ٌَ باِنْ ْٔ ٚأَيُْشُ َٔ ْٛشِ  ٌَ انَِٗ انْخَ ْٕ تٌ َّٚذْعُ ُْكُىْ ايَُّ ٍْ يِّ نْتكَُ َٔ ٌَ ْٕ فْهحُِ ًُ ى ِكَ ْىُُ انْ
أُن ٰۤ َٔ ُْكَشِ ۗ  ًُ ٍِ انْ ٌَ عَ ْٕ َُْٓ َٚ َٔ فِ  ْٔ 

“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.111) Mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.” (QS. Ali Imran : 104) 

 

                                                             
9 Mahdi, Adnan. "Sejarah dan Peran Pesantren dalam Pendidikan di Indonesia." Islamic Review: 

Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 2.1 (2013), h.1-20.  
10

 Mundiri, Akmal, and Irma Zahra. "Corak Representasi Identitas Ustadz dalam Proses Transmisi 

Pendidikan Karakter di Pesantren." Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 2.1 (2017), h. 21-35. 
11

 Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, ( Jakarta: Penamadani 2005), h.191. 
12

 Cahyani, Irni. "Representasi citra guru dalam novel sang Pelopor dan novel Pesantren Ilalang 

berdasarkan tinjauan psikologi sastra." Lentera: Jurnal Ilmiah Kependidikan 11.1 (2016). 
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Selain ustadz yang terpenting adalah keberadaan santri dalam pondok pesantren. Santri adalah 

diberikan kepada orang yang belajar di pondok pesantren, baik ia menetap di pondok pesantren 

ataupun tidak. Sebab itulah terdapat istilah santri mukimin dan santri kalong.
13

 

Akhlak-akhlak yang harus ditanamkan pada santri antara lain: Yang pertama adalah akhlak 

terhadap Allah SWT adapun implementasinya adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 

melainkan Allah SWT. Dia memiliki sifat-sifat terpuji. Kedua akhlak terhadap sesama manusia, 

didalam al-qur‟an terdapat banyak petunjuk agar berbuat baik terhadap sesama manusia dengan tidak 

saling membunuh, menyakiti, mengambil harta dan hal negatif lainnya. Yang  terakhir yaitu akhlak 

terhadap lingkungan, bermaksud bahwa segala sesuatu yang berada disekitar manusia, baik binatang, 

tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.
14

 

Tawadhu adalah perilaku orang yang tidak suka memamerkan atau melebih-lebihkan apa yang ada 

di dalam dirinya. Sikap Tawadhu adalah bersikap lemah lembut dan rendah hati, tidak meremehkan 

orang lain dan menghormati orang-orang di sekitarnya. Orang yang rendah hati adalah orang yang 

tahu bahwa semua kebahagiaan yang diterimanya adalah dari Allah.
15

 Dengan pemahaman ini, mereka 

yang bertindak angkuh merasa bahwa apa yang ada dalam dirinya berasal dari Tuhan, sehingga 

mereka tidak bangga dengan kemungkinan dan pencapaiannya sendiri, dan tidak menghargai orang 

lain. Seseorang yang rendah hati, selalu menjaga hati dan jaga tetap menjaga keikhlasan di dalam 

hatinya. Semuanya dilakukan hanya untuk Allah SWT. 

Tawadhu artinya kesederhanaan, merendah terhadap orang lain, walaupun kenyataannya orang 

yang sedang bertawadhu adalah orang yang memiliki kedudukan lebih tinggi dibandingkan orang 

lainnya. Orang yang bertawadhu selalu merendahkan dirinya dan memiliki sopan santun kepada orang 

lain, ia tidak beranggapan bahwa dirinya mempunyai derajat lebih tinggi dari pada orang lain.
16

 

Sikap rendah hati terhadap sesama manusia merupakan sifat mulia yang lahir dari pengakuan akan 

Kuasa Allah SWT atas seluruh hamba Allah SWT. Manusia adalah makhluk yang lemah dan tidak 

berarti apa-apa dihadapan Allah SWT. Manusia membutuhkan rahmat, ampunan, dan ridho dari Allah. 

Tanpa rahmat dan karunia dari Allah SWT, manusia tidak dapat bertahan hidup di duniaa fana ini.  

Sikap rendah hati dengan diniatkan  untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT, maka seluruh sikap 

takabur akan sirna didalam hati.
17

 Namun saat ini, pada kenyataannya adalah tidak semua santri 

memiliki sikap tawadhu itu sendiri meskipun berlatar belakang pendidikan pesantren. Dahulu seorang 

ustadz akan sangat disegani dihormati dan bersopan santun, namun sekarang masih ada beberapa 

santri yang mengabaikan hal itu dan mengalami penurunan dalam hal menghormati gurunya. 

                                                             
13 Sulaiman, Dkk. Akhlak Ilmu Tauhid, (Jakarta : Karya Uni Press,1992), h. 5. 
14 M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah 2007). h. 15. 
15 Khoifah, Ivanina Khoirun. Pengaruh Kewibawaan Guru Terhadap Pembentukan Sikap Ketawadhu‟an Santri 

TPQ Al-Hidayah Desa Lambangan Kulon Kec. Bulu Kab. Rembang. Diss. Iain Kudus, 2021. 
16 Taufiqur Rohman, “Mata Pelajaran Akidah Akhlak Sebagai Sarana Pembiasaan Sikap Tawadhu‟” Al- Tarbawi 

Al-Haditsah : Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2020), h.129-130. 
17 Syarifuddin, Syarifuddin, et al. "Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf Akhlaqi dalam Buku Tunjuk Ajar Melayu Karya 

Tenas Effendy." Instructional Development Journal 4.2, h.155-168. 
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Peneliti telah melakukan pra penelitian berupa wawancara dengan Ustadz Rohim selaku ustadz di 

Pondok Pesantren Darul Falah Desa Sanggi Kecamatan Padang Cermin, sehingga diperoleh informasi 

bahwa: 

“Pada Pondok Pesantren Darul Falah, sikap Tawadhu yang dimiliki para santri masih pada tahap 

proses pembelajaran, jadi sikap tawadhu yang dimiliki santri terutama santri yang mengaji pada 

siang hari (kelas 1, 2 dan 3) masih kurang baik, hal tersebut dapat dilihat pada keseharian santri 

yang mayoritas masih suka menonjolkan diri pada teman sebaya, enggan berdiri ketika menyambut 

kedatangan orang terkemuka pada suatu acara, bersikap kurang ramah (cuek) dengan orang dari 

luar pondok, masih ada yang makan dan minum berlebihan, serta masih menggunakan pakaian yang 

menonjol pada sesama santri”18 

 
Dari hasil wawancara yang dilakukan tersebut, dapat diartikan bahwa sikap tawadhu yang dimiliki 

para santri masih sangat kurang. Kurangnya ketawadhuan yang dimiliki santri mungkin saja 

dipengaruhi oleh pergaulan yang dilakukan santri diluar pondok pesantren, karena diketahui bahwa 

sebagian besar santri yang ada bukanlah santri mukim atau menetap di pondok pesantren, melainkan 

santri kalong. Sehingga interaksi yang dilakukan lebih banyak dilakukan diluar pondok pesantren. 

Jadi, para santri ini dapat dikatakan kekurangan interaksi langsung dengan para ustadz sehingganya 

keteladanan ustadz tidak bisa dilihat terus-menerus selama 24 jam. Selain wawancara peneliti melihat 

langsung keseharian santri pada saat observasi awal, ditemukan hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa santri masih kurang dalam sikap tawadhunya. Karna dapat dilihat melalui observasi beberapa 

santri masih menunjukkan sikap kurang tawadhunya seperti: masih suka menonjolkan diri terhadap 

teman sebaya, enggan berdiri ketika kedatangan tamu, kurang  ramah dengan orang dari luar pondok, 

enggan membaur dengan siapapun karena memandang status sosial, santri masih ada yang makan dan 

minum berlebihan dan ada yang masih menggunakan pakaian yang menonjol pada sesama santri. 

Namun, hal ini bisa jadi santri yang kurang memiliki sikap tawadhu tersebut merupakan santri kalong 

atau santri yang tidak mukim. 

Sikap tawadhu santri yang kurang baik di atas, sangat mungkin memiliki hubungan dengan 

keteladanan ustadznya, hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang relevan mengenai sikap 

tawadhu yang menyimpulkan bahwa terdapat korelasi antara keteladanan guru dan orang tua terhadap 

sikap kejujuran sisiwa di SMK Klaten, Jawa Tengah.
19

 Ketiga variabel tersebut selain dikaji secara 

pengaruh dengan tempat di sekolah maka belum dikaji secara pengaruhnya dengan tempat penelitian 

pondok pesantren dengan variabel dependen yang berbeda, serta sifat apa saja yang mempengaruhi 

sikap tawadhu santri dari sifat yang dimiliki oleh ustadz belum dipastikan secara ilmiah, sehingga 

peneliti menemukan novelty untuk meneliti secara fokus dan khusus mengenai keteladanan ustadz 

apakah memiliki pengaruh yang berarti atau tidak kepada sikap tawadhu santri. 

Keteladanan berasal dari kata “teladan” yang berarti sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk 

dicontoh. Sedangkan dalam bahasa Arab adalah “uswatun hasanah”. Dilihat dari segi kalimatnya 

uswatun hasanah terdiri dari dua kata yaitu uswatun dan hasanah. Mahmud Yunus mendefenisikan 

                                                             
18 Abdur Rohim, Ustadz Pondok Pesantren Darul Falah, Wawancara dilakukan pada tanggal 3 November 2022  
19 Alrizki Padli, Korelasi Sikap Hanif Guru Dengan Sikap Tawadhu Siswa Di Sman 1 Bangkinang Kota, (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2022). 
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“uswatun” sama dengan “qudwah“ yang berarti ikutan. Sedangkan “hasanah” diartikan sebagai 

perbuatan yang baik.
20

 Keteladanan adalah suatu tindakan dan perbuatan seseorang yang dinilai baik 

sehingga dapat di ikuti oleh orang lain. Keteladanan ini adalah perilaku yang dilakukan, sengaja atau 

tidak sengaja, oleh seseorang, untuk dijadikan contoh bagi mereka yang mengetahui atau melihatnya. 

Secara umum, keteladanan ini menyangkut contoh sifat, sikap, dan tindakan yang mengarah pada 

perbuatan baik yang dapat ditiru. 

Pada pondok pesantren darul falah tentunya memiliki ustadz yang memiliki keteladanan yang baik, 

hal ini dapat dilihat dari latar belakang para ustadz yang mengajar sudah melalui proses pendidikan 

pondok pesantren yang lama. Sehingganya para ustadz yang mengajar sudah siap untuk dijadikan 

teladan yang baik bagi para santri di pondok pesantren darul falah. Pada saat peneliti melakukan 

observsi, ditemukan fakta bahwa tingkat keteladanan ustadz yang dimiliki para ustadz memiliki 

presentase sebesar 80,5 %, hal ini dapat diartikan bahwa ustadz yang mengajar pada Pondok Pesantren 

Darul Falah memiliki keteladanan yang baik. Dari sikap keteladanan yang dimiliki ustadz, maka, sikap 

tersebut akan ditelandankan kepada santri agar memiliki ketawadhuan yang baik. Keteladanan inilah 

yang nantinya bisa diteladankan kepada santri agar memiliki sikap tawadhu yang baik. Bukan hanya 

dimata manusia melainkan dimata Allah SWT. Dari paparan di atas peneliti ingin melihat adakah 

pengaruh yang signifikan keteladanan ustadz terhadap sikap tawadhu santri yang mengaji pada siang 

hari atau santri kalong. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Keteladanan Ustadz Terhadap Sikap Tawadhu Santri di Pondok Pesantren Darul Falah Desa 

Sanggi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Sikap Tawadhu yang dimiliki para santri kalong atau santri tidak mukim masih kurang baik. 

b. Santri mayoritas masih suka menonjolkan diri pada teman sebaya. 

c. Santri yang enggan berdiri ketika menyambut kedatangan orang terkemuka pada suatu acara. 

d. Santri bersikap kurang ramah dengan orang dari luar pondok. 

e. Santri enggan membaur dengan siapapun karena memandang status sosial 

f. Santri masih ada yang makan dan minum berlebihan. 

g. Santri ada yang masih menggunakan pakaian yang menonjol pada sesama santri 

 

 

 

\ 

 

 

                                                             
20

 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), hal 42. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti membatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini akan melihat keteladanan ustadz. 

b. Terfokus pada sikap tawadhu santri. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pengaruh signifikan Keteladanan 

Ustadz Terhadap Sikap Tawadhu Santri di Pondok Pesantren Darul Falah Desa Sanggi Kecamatan 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan Keteladanan Ustadz Terhadap Sikap 

Tawadhu Santri di Pondok Pesantren Darul Falah Desa Sanggi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan  bermanfaat bagi pendidikan, khususnya dalam memahami 

keteladanan ustadz yang dapat dijadikan teladan dan sikap Tawadhu, dan pengaruh antara 

Keteladanan  Ustadz dan sikap Tawadhu Santri Pondok Pesantren Darul Falah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi orang tua dan para ustadz untuk memberikan pendidikan agama kepada 

anaknya agar menjadi anak yang baik dan sholeh di depan. 

b. Untuk memenuhi tugas akhir mahasiswa dalam rangka menyelesaikan studi di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Mulyati, Mega Hidayati dan Muhsin Hariyanto, berjudul Pengaruh Keteladanan 

Guru dan Orang Tua terhadap Sikap Kejujuran Siswa SMK Klaten, Jawa Tengah. Diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat  pengaruh positif keteladanan guru dan orang tua terhadap sikap jujur 

yang dimiliki siswa SMK Klaten, Jawa Tengah.
21

 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-

sama mencari pengaruh keteladanan pendidik terhadap muridnya. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini dalah dari segi tempat yang dikaji dan varaibel dependen yaitu santri serta pada 

                                                             
21

 Mulyati dkk, Pengaruh Keteladanan Guru dan Orang Tua terhadap Sikap Kejujuran Siswa SMK Klaten, Jawa 

Tengah, Cendekia, Vol. 14. No. 2 Oktober 2020. 
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varaibel penelitian yang diteliti mulyati dkk terdapat 2 varibel independen sedangkan yanh diteliti 

peneiliti hanya satu variabel independen. 

2. Penelitian oleh S. Vianita Zulyan, Berchah Pitoewas, M. Mona Adha, berjudul Pengaruh 

Keteladanan Guru Terhadap Sikap Belajar Peserta Didik. Dari hasil pengujian pengaruh maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh keteladanan guru terhadap sikap belajar peserta didik 

di SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014.Kunci sikap belajar peserta didik 

yang baik terhadap guru atau mata pelajaran tertentu terletak pada contoh keteladanan yang baik 

yang dilakukan oleh guru di kelas, di lingkungan sekolah, maupun di luar sekolah, dari hal besar 

sampai hal paling sederhana sekalipun. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

adalah pada variabel X yaitu keteladanan guru. Sedangkan perbedaanyaa dalah pada tempat dan 

variabel Y.
22

 

3. Penelitian oleh Kristoforus Bagas Romualdi , Dyah Kumalasari, dengan judul Pengaruh 

Keteladanan Guru Dalam Implementasi Pendidikan Karakter: Tinjauan Perspektif Peserta Didik. 

Pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk menanamkan nilai-nilai kebajikan pada diri peserta 

didik. Pendidikan karakter sangat diperlukan karena kecerdasan intelektual yang tidak diikuti 

dengan kecerdasan dalam bersikap tidak cukup untuk menghadirkan generasigenerasi penerus yang 

kelak akan terlibat dalam pembangunan bangsa.
23

 

4. Penelitian oleh Robi Putra, Ali Hadiyanto dan Suyud Arif, berjudul Pengaruh Program Tahfidz 

Terhadap Sikap Tawadhu Santri di Pesantren Qur‟an Al-Hikmah Kemang Bogor, diperoleh 

kesimpulan bahwa hasil dari uji linearitas menunjukkan nilai 0,000017 < 0,05 yang artinya tidak 

terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variabel menghafal Al-qur‟an dengan 

variabel sikap tawadhu. Sedangkan nilai korelasi variabel tahfidz qur‟an dengan sikap tawadhu 

adalah 0,4738 yang berarti terdapat korelasi sedang antara variabel program tahfidz dengan sikap 

tawadhu. Jadi pengaruh program tahfidz terhadap sikap tawadhu santri di Pesantren Quran Al 

Hikmah Kemang Bogor hanya 21,39% dan sisanya dipengaruhi faktor lain.
24

 Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada variabel X (Dependen) dan sama-sama mencari 

pengaruh atas variabel Y (Independen) terhadap sikap Tawadhu Santri. Perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada variabel Y (Independen) yaitu Program Tahfidz 

sedangkan yang diteliti peneliti pada variabel Y (Independen) adalah Keteladanan Ustadz,  dan 

tempat penelitian adalah di Pesantren Qur‟an Al-Hikmah Kemang Bogor sedangkan peneliti 

mengambil tempat penelitian di Pondok Pesantren Darul Falah Desa Sanggi Kecamatan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran. 

5. Penelitian oleh Marlina, Suhartono, Sholeh Hasan dan Muhammad Ikhsanudin, berjudul Pengaruh 

Pembelajaran Kitab Ta‟lim Muta‟alim Terhadap Pembentukan Sikap Tawadhu‟ Siswa MA Nurul 

                                                             
22

 S. Vianita Zulyan, Dkk, Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Sikap Belajar Peserta Didik.  
23 Bagas Romualdi , Dyah Kumalasari, Pengaruh Keteladanan Guru Dalam Implementasi Pendidikan Karakter: 

Tinjauan Perspektif Peserta Didik Jurnal Pendidikan Berkarakter. Vol. 5, No. 2, Juli 2022. 
24

 Robi Putra, dkk, Pengaruh Program Tahfidz Terhadap Sikap Tawadhu Santri di Pesantren Qur‟an Al-

Hikmah Kemang Bogor, Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 1, No.3, 2022. 
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Huda, diperoleh kesimpulan bahwa bahwa uji hipotesis atau uji pengaruh untuk mengetahui apakah 

koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak (dalam arti variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y) dengan cara membandingkan hasil signifikansi (sig.) dengan probabilitas 0,05. Diperoleh nilai 

signifikansi lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,030 <0,05) artinya ada pengaruh pembelajaran 

kitab Ta‟lim Muta‟alim terhadap pembentukan sikap tawadhu siswa. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut Hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh pembelajaran kitab Ta‟lim Muta‟alim terhadap 

pembentukan sikap tawadhu siswa diterima dan tidak ada pengaruh pembelajaran kitab Ta‟lim 

Muta‟alim terhadap pembentukan sikap tawadhu siswa ditolak.
25

 Persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah pada variabel X (Dependen) yaitu sikap Tawadhu Siswa. Perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada variabel Y (Independen) yaitu pembelaja   

ran kitab Ta‟lim Muta‟alim  sedangkan yang diteliti peneliti pada variabel Y (Independen) adalah 

Keteladanan  Ustadz, dan tempat penelitain adalah di MA Nurul Huda sedangkan peneliti 

mengambil tempat penelitian di Pondok Pesantren Darul Falah Desa Sanggi Kecamatan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab  I pendahuluan membahas mengenai Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah,  Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan dan Sistematika Penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Pada Bab II ini, menguraikan penjelasan mengenai keteladanan ustadz, sikap tawadhu, 

pengertian dari santri, ustadz, pondok pesantren dan berisi kerangka berpikir penelitian serta 

pengajuan hipotesis penelitian.  

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab III ini, membahas mengenai metode penelitian yang digunakan seperti Waktu dan 

Tempat Penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel, Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan 

Reliabilitas Data, Uji Prasyarat Analisis dan Uji Hipotesis. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV ini, menguraikan hasil,  temuan dalam penelitian yang mencangkup Deskripsi 

Data dan Pembahasan Hasil Penelitian Analisis. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada Bab V atau yang terakhir berisikan Kesimpulan dan Rekomendasi. 

 

                                                             
25

 Marlina, et.al, Pengaruh Pembelajaran Kitab Ta‟lim Muta‟alim Terhadap Pembentukan Sikap 

Tawadhu‟ Siswa MA Nurul Huda, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8 No. 2,Halaman: 66 – 74, Agustus, 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Keteladanan Ustadz Terhadap Sikap 

Tawadhu Santri di Pondok Pesantren Darul Falah Desa Sanggi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Melalui uji hipotesis dengan nilai probabilitas 5% (0,05) didapat hasil nilai sig. sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima.  Artinya terdapat pengaruh 

signifikan Keteladanan Ustadz Terhadap Sikap Tawadhu Santri di Pondok Pesantren Darul Falah Desa 

Sanggi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.  

Dilakukan uji t regresi linear sederhana memperoleh mendapatkan hasil nilai         sebesar 

12.600 dan         diperoleh angka 2.04841. Dapat dilihat bahwa nilai         sebesar 12.600 >         

sebesar 2.04841, maka memperoleh kesimpulan bahwa    ditolak dan    diterima. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan keteladanan ustadz terhadap sikap tawadhu santri. 

Dilihat dari nilai R Square yaitu 0,850. Nilai tersebut memiliki makna terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel X (Keteladanan Ustadz) dan terhadap variabel Y (Sikap Tawadhu Santri) 

sebesar 85%. Maka dari itu variabel X (Keteladanan Ustadz) mempengaruhi variabel Y (Sikap 

Tawadhu Santri) sebesar 85% dan 15% lainya dipengaruhi oleh hal lain yang peneliti tidak teliti. 

Didukung hasil observasi dari kedua variabel yaitu Keteladanan Ustadz (X) dan variabel Sikap 

Tawadhu Santri (Y) memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi dengan variabel X sebesar 80,5 % dan 

variabel Y sebesar 67,73 %. Dan dapat dilihat dari hasil observasi dan hasil data statistik yang 

dilakukan dengan uji regresi linier sederhana bahwa nilai keduanya tidak jauh berbeda. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Keteladanan Ustadz Terhadap Sikap 

Tawadhu Santri di Pondok Pesantren Darul Falah Desa Sanggi Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keteladanan ustadz dapat mempengaruhi sikap 

tawadhu santri. Santri disini merupakan santri yang tidak menetap pada Pondok Pesantren Darul Falah 

Desa Kecamatan  Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. 

 

B. Rekomendasi  

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan  di atas, yang menyatakan  bahwa terdapat pengaruh 

signifikan varaibel keteladanan ustadz terhadap sikap tawadhu santri. Maka, penulis memberikan 

beberaoa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Kepada ustadz yang berada di Pondok Pesantren Darul Falah, bisa menjadi role model bagi para 

santrinya dalam beribadah, berperilaku dan berakhlakul karimah. Sehingga para santri dapat 

mencontohnya dalam kehidupan sehari-harinya. 

2. Dikarenakan penelitian ini mengambil subjek yang terbatas, dan masih terdapat kekurangan. Maka 

penulis menyarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian lanjutan terkait keteladanan 
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ustadz kepada subjek yang lebih luas dan materi yang lebih relevan sehingga dapat ditarik 

generalisasinya. 
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